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Aedes sp. is a type of mosquito that can carry dengue virus 
which causes dengue fever (DHF). DHF is an increasingly 
widespread public health problem with the increase in the 
mobility and population density. One effort that needs to be 
done in the control of DHF is to cut off the life cycle of  
mosquito Aedes sp. Therefore, it is necessary to have an 
understanding of the life cycle of mosquito Aedes sp. This 
study aims to determine the characteristics of morphology and 
life cycle of mosquito Aedes sp. in Kupang City. Study location 
in Kelurahan Oebobo and Kelurahan Kelapa Lima. The 
selection of this site is based on the highest incidence of DHF 
according to data from Kupang City Health Office in 2016. 
The study method includes Aedes sp. mosquito larvae 
collection, observation of the life cycle and identification of the 
development of mosquito Aedes sp. include measurement of 
temperature, humidity and pH of water. Sample of Aedes sp. 
mosquito larvae collected, then taken to the parasitology 
laboratory, Faculty of Veterinary Medicine, Nusa Cendana 
University. Observation of morphological characteristics of 
mosquito Aedes sp. done in macroscopically and 
microscopically. Next will observed the life cycle of mosquito 
Aedes  sp. which is carried out at every stage of eggs, larvae, 
pupa, to adult using a stereo microsocpe and then matched 
with the identification key. The analytical data used is 
descriptive analysis shown in the form of table and drawing 
The results show that the life cycle of mosquito Aedes sp. in 
Kota Kupang ranging from 7-10 days with details of 1-2 egg 
stages, 3 days of larvae stage, L4 larvae to pupa 1-2 days and 
the pupa stage mature for 2-3 days, with an average 
temperature of 28,3ºC, humidity 60.4% and pH of water 7 
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PENDAHULUAN 
Nyamuk Aedes sp. merupakan jenis 
serangga yang termasuk kedalam ordo 
diptera dan famili culicidae. Di 
Indonesia ditemukan sebanyak 457 
spesies nyamuk diantaranya 80 spesies 
Anopheles sp, 82 spesies Culex sp, 125 
spesies Aedes sp. dan 8 spesies 
Mansonia sp. yang berperan sebagai 
vektor penyakit. Sisanya merupakan 
spesies nyamuk yang tidak berperan 
sebagai vektor penyakit (Hadi dkk., 
2010).  Nyamuk merupakan serangga 
yang memiliki tubuh berukuran kecil, 
halus, langsing, kaki-kaki atau 
tungkainya panjang dan langsing, serta 
mempunyai bagian mulut untuk 
menusuk kulit dan mengisap darah yang 
disebut dengan probosis (Hadi & 
Koesharto 2006). Semua jenis nyamuk 
membutuhkan air untuk hidupnya, 
karena larva nyamuk melanjutkan 
hidupnya di air dan hanya bentuk dewasa 
yang hidup di darat (Sunaryo, 2001). 
Telur nyamuk menetas dalam air dan 
menjadi larva. Nyamuk betina biasanya 
memilih jenis air tertentu untuk 
meletakkan telur seperti pada air bersih, 
air kotor, air payau, atau jenis air 
lainnya. Bahkan ada nyamuk yang 
meletakkan telurnya pada axil tanaman, 
lubang kayu (tree holes), tanaman 
berkantung yang dapat menampung air, 
atau dalam wadah bekas yang 
menampung air hujan atau air bersih 
(Rattanarithikul dan Harrison, 2005). 
Menurut Borror et al., (1996) 
beberapa penyakit yang dapat ditularkan 
oleh nyamuk Aedes sp.  antaralain 
Demam Berdarah Dengue (DBD), 
chikungunya, dan demam kuning. 
Penyakit-penyakit tersebut merupakan 
masalah kesehatan masyarakat. Upaya 
untuk menghilangkan perantara penyakit 
adalah dengan cara pengendalian vektor 
penyakit. Setelah  mengendalikan vektor, 
maka Kejadian Luar Biasa (KLB) suatu 
penyakit yang ditularkan melalui vektor 
dapat dicegah. Oleh karena itu, perlu 
kiranya pemahaman mengenai 
karateristik dan siklus hidup dari vektor.  
Nyamuk termasuk dalam kelompok 
serangga yang mengalami metamorfosa 
sempurna dengan bentuk siklus hidup 
berupa telur, larva, pupa dewasa 
(Sembel, 2009).  
Nyamuk tergolong serangga yang 
cukup tua di alam, karena telah melewati 
suatu proses evolusi yang panjang. Oleh 
karena itu nyamuk memiliki sifat 
spesifik dan sangat adaptif tinggal 
bersama manusia (Hadi & Koesharto, 
2006). Menurut Aradila (2009), Faktor-
faktor yang mempengaruhi 
perkembangan nyamuk adalah suhu 
lingkungan dan pH air. Iskandar, et al., 
(1985) menyatakan bahwa nyamuk akan 
meletakkan telurnya pada temperatur 
udara sekitar 20-30oC. Telur yang 
diletakkan dalam air akan menetas pada 
1 sampai 3 hari pada suhu 30oC, tetapi 
pada suhu udara 16oC dibutuhkan waktu 
selama 7 hari. Larva nyamuk dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya 
mengalami 4 kali pergantian kulit 
(ecdysis) dan larva yang terbentuk 
berturut-turut disebut instar I, II, III dan 
IV (Depkes RI, 2005). Faktor lain yang 
mempengaruhi perkembangbikan 
nyamuk adalah nilai pH air. Menurut 
Yuliana (2008) derajat keasaman (pH) 
air yang optimum berkisar antara 6,5-7 
dan apabila pH air dibawah 6,5 maka 
pertumbuhan telur nyamuk Aedes sp. 
akan terhambat dan mati. Keberadaan 
nyamuk Aedes sp. semakin meningkat 
yang diketahui dari tingkat kejadian 
penyakit yang terus terjadi serta tidak 
menutup kemungkinan munculnya 
penyakit–penyakit baru yang dibawa 
oleh vektor nyamuk.  Selain kedua faktor 
tersebut, kelembaban udara juga 
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mempengaruhi kelangsungan hidup 
nyamuk. Kelembaban yang rendah akan 
memperpendek umur nyamuk dan 
peningkatan kelembaban udara 
berbanding lurus dengan dengan 
kepadatan nyamuk (Epstein et al., 1998). 
Kelembaban optimum dalam proses 
perkembangan larva nyamuk berkisar 
antara 60-80% dan batas terendah 
kelembaban yang memungkinkan 
kehidupan nyamuk adalah 60% (Azhari, 
2014). 
Suhu merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi perkembangbiakan 
nyamuk. Kecepatan perkembangan 
nyamuk tergantung dari kecepatan 
proses metabolismenya yang sebagian 
diatur oleh suhu. Suhu yang tinggi yang 
berkisar 25-27°C (<35°C), akan 
meningkatkan aktivitas nyamuk (Epstein 
et al. 1998) dan dikhawatirkan dengan 
suhu di Kota Kupang yang tinggi akan 
mempercepat siklus hidup dan 
perkembangan nyamuk sebagai vektor 
penyakit. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: Gambaran Siklus Hidup 




Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama satu 
bulan yaitu pada bulan mei 2018 yang 
bertempat di Laboratorium Parasitologi 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 




Sampel yang digunakan adalah nyamuk 
Aedes sp. yang dikembangbiakan dari 
telur hingga tahap dewasa. 
Peralatan dan bahan 
 Peralatan yang digunakan adalah 
pengukur thermohygrometer, penggaris, 
aspirator, saringan teh, mikroskop, loop, 
kamera dan kandang pemeliharaan. 
Sedangkan bahan yang digunakan adalah 
tikus putih, pelet makanan tikus putih, 
hati ayam, dan air gula. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian diawali dengan menentukan 
lokasi pengambilan sampel. Pemilihan 
lokasi pengambilan sampel larva Aedes 
sp, berdasarkan data kasus kejadian 
DBD tertinggi di tahun 2016 menurut 
Dinas Kesehatan Kota Kupang yaitu, di 
Kelurahan Oebobo dan Kelurahan 
Kelapa Lima di semua tempat yang 
digunakan untuk menampung air di 
dalam dan di luar rumah (bak air, drum, 
tempayan, ban bekas, kaleng bekas, 
botol bekas, dll).  
Pengulangan pengambilan sampel larva 
Aedes sp. dilakukan sebanyak dua kali. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif meliputi pengambilan data, 
analisis, dan interpretasi tentang hasil 
yang diperoleh (Sugiyono, 2002). 
 
Koleksi larva nyamuk 
Koleksi larva nyamuk dilakukan dengan 
mengambil larva dari tempat 
penampungan air dengan menggunakan 
saringan teh kemudian dimasukan ke 
dalam wadah yang telah disiapkan. 
Selanjutnya, wadah tersebut dibawa 
untuk disimpan di dalam kandang 
pemeliharaan nyamuk. 
 
Pengamatan siklus hidup dan 
identifikasi perkembangan nyamuk. 
 Pengamatan dilakukan dua kali 
sehari yaitu pada pukul 08.00 pagi 
hingga 12.00 siang dan dicatat setiap 
perubahan yang terjadi untuk setiap 
stadium. Sementara itu juga, dilakukan 
pengamatan terhadap morfologi setiap 
stadium perkembangan mulai dari tahap 
telur, larva, pupa dan dewasa serta 
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dicatat setiap perubahannya per stadium. 
Setelah melakukan pengamatan 
perkembangan nyamuk, perlu dilakukan 
identifikasi setiap fase perkembangan. 
Identifikasi berguna untuk memastikan 
dengan benar fase yang sedang dialami 
oleh nyamuk. Identifikasi dilakukan 
menggunakan mikroskop stereo 
kemudian dicocokkan dengan kunci 
identifikasi Aedes sp. (DEPKES 2005) 
dan Panduan  Identifikasi  Ektoparasit: 
Bidang Medis dan Veteriner (Hadi, dkk., 
2011). 
 
Karateristik habitat nyamuk Aedes sp. 
Dalam pengamatan dilakukan 
pengukuran suhu, kelembaban, pH air, 
dan panjang setiap stadium larva. 
Perubahan suhu dan kelembaban diukur 
menggunakan thermohygrometer, pH air 
diukur menggunakan kertas lakmus dan 
larva (L1, L2, L3, L4) diukur 
menggunakan mistar. Air yang 
digunakan untuk perkembangbiakan 
larva nyamuk adalah air yang diambil 
pertama kali pada lokasi penelitian dan 
baru diganti ketika air tersebut sudah 
telalu kotor dan berubah warna menjadi 
kehitaman. 
 
Variabel Yang Diukur 
Setiap stadium perkembangbiakan dari 
nyamuk Aedes sp. yang meliputi fase 
telur, larva (L1,L2,L3,L4), pupa, dan 
dewasa dengan memperhatikan suhu 
udara, kelembaban dan pH air. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karateristik Aedes sp. 
Morfologi Aedes sp. 
Nyamuk Aedes sp. termasuk dalam 
kelompok serangga dengan bentuk siklus 
hidup berupa telur, larva, pupa dan 
dewasa (Sembel, 2009). Perubahan 
bentuk yang dialami mulai dari telur 
sampai serangga dewasa disebut 
metamorfosis (Hadi & Koesharto 2006). 
Larva nyamuk Aedes sp. memiliki ciri-
ciri morfologi khusus yang digunakan 
untuk acuan identifikasi.  Secara umum, 
nyamuk Aedes sp. mempunyai tubuh 
yang lebih kecil dibanding nyamuk 
Culex sp. Ciri-ciri khususnya adalah 
pada nyamuk Aedes sp. dewasa 
ditemukan lyre form atau garis- garis 
putih yang khusus terdapat pada bagian 
abdomennya. Probosisnya hitam dengan 
palipi yang pendek. Pada bagian thorax, 
yaitu pada bagian mesotomnya terdapat 
dua garis lurus dan dua garis 
melengkung tebal di sisi toraks (Sigit, 
2006). Pada penelitian ini diperoleh 
gambaran tahap perkembangan larva dan 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Tahap perkembangan larva 
L4(A), larva L3(B), larva  L2(C), larva 
L1. 
Pengamatan karateristik morfologi 
nyamuk Aedes sp. dilakukan secara 
mikroskopis dan makroskopis. Secara 
mikroskopis bertujuan untuk mengetahui 
bentuk telur, larva (L1, L2, L3, L4), 
pupa dan dewasa. Sedangkan secara 
makroskopis bertujuan untuk mengukur 
panjang setiap tahap perkembangan larva 
nyamuk Aedes sp. yaitu larva L1, L2, 
L3, dan L4.  
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Morfologi Telur  
 Pada hasil pengamatan, telur 
nyamuk Aedes sp. berwarna hitam dan 
memiliki ujung yang runcing serta 
berbentuk panjang dan lonjong, hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Soegijanto (2006), telur nyamuk 
Aedes aegypti berbentuk elips atau oval 
memanjang, permukaan poligonal, dan 
tidak memiliki alat pelampung. Telur 
Aedes sp. diperkirakan memiliki berat 
0,0010-0,015 mg dan (Astuti dkk., 
2004). Telur Aedes sp. tidak memiliki 
pelampung. Pada permukaan luar 
dinding sel tersebar suatu struktur sel 
yang disebut outer chorionic cell (Suman 
dkk., 2011). 
Morfologi Larva  
Hasil penelitian di Kota Kupang juga 
menunjukkan bahwa, bagian thorax, 
spinae dan siphon belum terlalu jelas 
pada larva L1 dan memiliki ukuran 2 
mm. Pada larva L2, siphon sudah mulai 
menghitam namun duri-duri (spinae) 
belum terlalu jelas dan memiliki ukuran 
3 mm. Duri-duri (spinae) mulai tampak 
jelas pada larva L3 serta siphon mulai 
menghitam dan berukuran 4 mm. Pada 
larva L4, struktur morfologinya sangat 
jelas, mulai dari kepala, dada dan 
abdomen.  Siphon berubah warna 
menjadi hitam dan duri-duri (spinae) 
sudah    sangat tampak jelas serta 
memiliki ukuran 6 mm. Hasil ini sesuai 
dengan karateristik morfologi nyamuk 
Aedes sp. menurut data Depkes RI 
(2005), larva Instar 1, tubuhnya sangat 
kecil, warna transparan, panjang 1-2 
mm, duri-duri (spinae) pada dada 
(thorax) belum begitu jelas dan corong 
pernapasan (siphon) belum begitu 
menghitam (Hoedojo, 1993), larva instar 
II bertambah besar, ukuran 2,5-3,5 mm, 
duri dada belum jelas, dan corong 
pernapasan (siphon) sudah berwarna 
hitam (Hoedojo, 1993), Larva Instar III 
berukuran 4 – 5 mm, duri-duri dada 
mulai jelas dan corong pernapasan 
berwarna cokelat kehitaman (Hoedojo, 
1993). Larva instar IV dengan kepala 
berwarna gelap dan berukuran paling 
besar 5 - 6 mm (Hoedojo, 1993).  
Morfologi pupa 
 Pada hasil pengamatan yang telah 
dilakukan, pupa berbentuk seperti koma. 
Pada ruas ke delapan, terlihat sepasang 
paddles (alat pengayuh) yang digunakan 
untuk bergerak di dalam air. Pupa tidak 
membutuhkan makanan tetapi 
membutuhkan udara yang cukup. Pupa 
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bernafas pada permukaan air melalui 
sepasang struktur seperti terompet kecil 
pada toraks (Aradilla, 2009). 
Morfologi nyamuk Dewasa  
Pada hasil pengamatan yang telah 
dilakukan, nyamuk dewasa, memiliki 
tubuh yang tersusun atas tiga bagian 
yaitu, kepala toraks dan abdomen. 
Nyamuk Aedes sp. berukuran kecil 
dengan warna dasar hitam. Bagian dada, 
perut dan kaki terdapat bercak-barcak 
putih yang dapat dilihat dengan mata 
telanjang (Widya, 2006). Nyamuk betina 
menghisap darah menggunakan probosis 
yang ada pada bagian kepala. Nyamuk  
jantan tidak menghisap darah dan 
memperoleh sumber energi dari nektar 
bunga ataupun tumbuhan (Genis, 2008). 
Nyamuk betina memiliki antena yang 
disebut dengan pilose, sedangkan pada 
jantan disebut dengan plumose 
(Soegijanto, 2006). Pada nyamuk betina 
alat kelamin disebut dengan cerci 
sedangkan pada nyamuk jantan disebut 
dengan hypopigidium (Sudarto, 1972).   
Gambaran Siklus Hidup Nyamuk 
Aedes sp. 
Nyamuk mengalami metamorfosis 
sempurna dan menurut AMCA (2015), 
nyamuk mengalami empat tahap 
perkembangan  yang terpisah dan 
berbeda dari siklus hidupnya yaitu, telur, 
larva, pupa dan dewasa. Empat tahap 
tersebut mempunyai penampilan yang 
khusus. Umur nyamuk Aedes sp. rata-
rata 2 minggu, tetapi diantaranya dapat 
hidup 2-3 bulan (Anggraeni, 2010). 
Seekor nyamuk betina dapat bertelur 
kurang lebih 125 butir dan rata-rata 100 
butir, kemudian akan menghisap darah 
lagi (Yulidar & wilya, 2015). Menurut 
Nurmaini (2003), selama hidupnya, 
nyamuk betina hanya sekali mengalami 
perkawinan. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan di Kota Kupang, maka 
diperoleh gambaran siklus hidup nyamuk 
Aedes sp. dan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Pada penelitian ini, gambaran siklus 
hidup nyamuk Aedes sp. di Kota Kupang 
berlangsung selama 7-10 hari dengan 
rincian 1-2 hari stadium telur, 3 hari 
stadium larva, larva L4 ke pupa 1-2 hari 
dan stadium pupa menjadi dewasa 
selama 2-3 hari. Waktu yang diperlukan 
dalam perkembangbiakan nyamuk dari 
telur hingga dewasa tergolong lebih 
cepat dibandingkan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Agustin, et al., 
(2017), yaitu 9-13 hari dengan rincian 1-
2 hari stadium telur, 6-8 hari stadium 
larva, 2-3 stadium pupa. 
Hasil penelitian lebih cepat jika 
dibandingkan dengan penelitian  yang 
dilakukan oleh Sudibyo (2012) di 
Kelurahan Petemon, Kota Surabaya 
yaitu, 12-15 hari perkembangan mulai 
dari telur hingga dewasa, dengan rincian  
1-2 hari stadium telur, 8-10 hari stadium 
larva L1-L4, larva L4 ke stadium pupa 1 
hari, dan stadium pupa menjadi dewasa 
selama 2-3 hari. Gambaran siklus hidup 
nyamuk Aedes sp. pada penelitian ini 
lebih lama jika dibandingkan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Djakaria 
(2000), perkembangan dari telur hingga 
nyamuk dewasa membutuhkan waktu 
tujuh hingga delapan hari, namun bisa 
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lebih lama bila kondisi lingkungan tidak 
mendukung. 
Secara umum, siklus hidup di Kota 
Kupang  lebih cepat yaitu pada saat 
stadium larva. Cepatnya suatu siklus 
hidup nyamuk Aedes sp. dapat 
disebabkan oleh adanya kandungan 
bahan organik yang mempengaruhi 
proses perkembangan pra dewasa 
nyamuk, yaitu pada stadium larva. 
Menurut Christoper (1960) 
menyebutkan, pertumbuhan larva 
menjadi beberapa instar dan menjadi 
pupa dipengaruhi oleh keberadaan bahan 
organik sebagai bahan makanannya. 
Christoper (1960) juga mengemukakan 
bahwa air bersih merupakan media 
tempat perkembangbiakan nyamuk 
Aedes sp. dan memiliki bahan organik 
yang cukup sehingga larva dapat 
berkembangbiak dengan baik.  
Faktor lain yang mempengaruhi adalah 
suhu lingkungan, kelembaban dan pH 
air. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Embong & Sudarmaja (2016), 
pengaruh suhu terhadap angka penetasan 
telur Aedes aegypti sangat nyata. Suhu 
optimal untuk penetasan telur nyamuk 
adalah 25oC, dan angka penetasan 
menurun seiring dengan meningkatnya 
suhu. Faktor lain yang ikut 
mempengaruhi adalah kelembaban. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Novitasari dan Sugiyanto 
(2014) tentang hubungan kelembaban 
udara dengan keberadaan jentik nyamuk 
penular penyakit DBD. Pada penelitian 
tersebut, terdapat hubungan yang 
signifikan antara kelembaban dan 
keberadaan jentik nyamuk. Selain kedua 
faktor tersebut, ada juga faktor lain yang 
mempengaruhi kecepatan perkembangan 
nyamuk Aedes sp. yaitu derajat 
keasaman atau pH. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayat (1997) 
membuktikan bahwa semakin tinggi 
(basa) atau semakin rendah (asam) pH 
air perindukan, jumlah nyamuk yang 
diperoleh makin sedikit. 
Pengaruh Suhu Lingkungan, 
Kelembaban Udara dan pH Air. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Kota Kupang, maka 
diperoleh hasil rata-rata seperti pada 
tabel 2 
Pengaruh suhu 
Suhu dapat mempengaruhi tingkat 
perkembangan dan ketahanan hidup 
vektor nyamuk Aedes sp. (Sugito, 1989). 
Menurut Yotopranoto, et al. (1998) 
dijelaskan bahwa rata-rata suhu optimum 
untuk perkembangan nyamuk adalah 25-
27°C dan perkembangan akan berhenti 
sama sekali bila suhu kurang dari 10°C  
atau lebih dari 40°C. Penelitian tersebut 
berbeda dengan hasil yang didapat di 
Kota Kupang. Hasil penelitian di Kota 
Kupang, lebih tinggi 1,3oC yaitu 28,3oC 
dan hasil penelitian ini merupakan suhu 
yang optimal bagi perkembangbiakan 
nyamuk Aedes sp. Menurut standar dari 
WHO (2009), suhu optimum dalam 
ruangan laboraturium dalam melakukan 
percobaan untuk nyamuk adalah 27 
±2°C. 
 
 Lema et al. 2021 
 
Vol. 4  No. 1 
8 
Pengaruh kelembaban 
Faktor lain yang mempengaruhi 
perkembangan nyamuk Aedes sp. adalah 
kelembaban. Kelembaban yang rendah 
akan memperpendek umur nyamuk dan 
peningkatan kelembaban udara 
berbanding lurus dengan peningkatan 
kepadatan nyamuk (Epstein et al.,1998). 
Pada kelembaban yang lebih tinggi, 
nyamuk akan menjadi lebih aktif dan 
lebih sering mengisap darah. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan di Kota 
Kupang menunjukan nilai rata-rata 
kelembaban 60,4% dan merupakan 
angka yang mendukung 
perkembangbiakan nyamuk Aedes sp. 
Hal ini sejalan dengan Azhari (2014), 
Kelembaban yang optimum dalam 
proses perkembangbiakan larva nyamuk 
berkisar antara 60%-80% dan batas 
terendah yang memungkinkan kehidupan 
nyamuk adalah kelembaban 60%. 
Vegetasi yang terdapat disekitar tempat 
pengukuran juga mempengaruhi nilai 
kelembaban udara (Emamaiyanti, dkk., 
2010). 
Pengaruh pH air 
Derajat keasaman (pH) air yang dibawah 
nilai optimum dapat mengganggu 
perkembangbiakan nyamuk. Derajat 
keasaman (pH) optimum ialah berkisar 
6,5–7. Apabila pH air dibawah 6,5 
pertumbuhan telur nyamuk Aedes 
aegypti  akan terlambat dan mati 
(Yuliana, 2008). Pada hasil penelitian di 
Kota Kupang, pH rata-rata adalah 7 dan 
hasil tersebut merupakan pH optimum 
dalam perkembangbiakan nyamuk. 
Hidayat (1997), membuktikan bahwa 
makin tinggi (basa) atau makin rendah 
(asam) pH air perindukan, jumlah 
nyamuk yang diperoleh makin sedikit. 
Keadaan tersebut diduga erat kaitannya 
dengan pembentukan enzim sitokrom 
oksidase di dalam tubuh larva yang 
berfungsi dalam proses metabolisme.  
Pada keadaan basa, kadar oksigen rendah 
dan akan berpengaruh terhadap proses 
pembentukan enzim tersebut sehingga 
pertumbuhan dan perkembangan Aedes 
sp. pra dewasa dapat terhambat. 
Sedangkan pada keadaan asam, kadar 
oksigen yang terlarut di dalam air akan 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
keadaan basa. Pembentukan enzim 
tersebut akan dipengaruhi oleh kadar 
oksigen yang terlarut di air. Sementara 
itu, dalam keadaan asam pertumbuhan 
mikroba akan menjadi semakin cepat 
dan menyebabkan oksigen terlarut di 
dalam air berkurang. Keadaan ini diduga 
dapat menyebabkan menggangu 
pembentukan enzime sitokrom oksidase 
sehingga pertumbuhan dan 
perkembang(Artha, 2011). 
Pengaruh cepatnya siklus hidup 
nyamuk Aedes sp. 
Siklus hidup nyamuk Aedes sp. yang 
berlangsung cepat akan berpengaruh 
pada jumlah populasi nyamuk yang akan 
bertambah dan tingkat kejadian penyakit 
yang disebabkan oleh nyamuk Aedes sp. 
semakin tinggi. Penyakit yang 
disebabkan oleh nyamuk Aedes sp. 
antara lain adalah demam berdarah 
dengue. Menurut data dinas Kesehatan 
Kota Kupang kasus kejadian DBD 
terjadi peningkatan mulai dari tahun 
2014 hingga 2016 (Gambar 9). 
Kasus DBD tahun 2012-2016, 
mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 
2012 sebesar 255 kasus per 100.000 
penduduk, menurun pada tahun 2014 
menjadi 26,6 per 100.000 penduduk, dan 
kemudian meningkat pada tahun 2016 
menjadi 94,7 per 100.000 penduduk, 
namun untuk tahun 2016 Kota Kupang 
berhasil menghilangkan angka kematian 
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akibat penyakit DBD, yang jika 
dibandingkan dengan tahun 2015 
terdapat 3 kematian yang terjadi. Oleh 
karena itu kegiatan pencegahan lebih 
baik dibandingkan dengan pengobatan. 
Partisipasi dari masyarakat sangat 
diperlukan dalama upaya pencegahan. 
Partisipasi masyarakat di bidang 
kesehatan berarti keikutsertaan seluruh 
anggota masyarakat dalam memecahkan 
masalah kesehatan mereka sendiri. 
Dalam hal ini, masyarakat sendirilah 
yang aktif memikirkan, merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi 
program-program kesehatan 
masyrakatnya. Institusi kesehatan hanya 
sekedar memotivasi dan 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat diambil kesimpulan : 
1. Telur nyamuk berwarna hitam 
dan memiliki ujung yang runcing 
serta berbentuk panjang dan 
lonjong. Pada hasil pengamatan 
larva L1, bagian thorax, spinae 
dan siphon belum terlalu jelas 
dan memiliki ukuran 2 mm. Pada 
larva L2, siphon sudah mulai 
menghitam namun duri-duri 
(spinae) belum terlalu jelas dan 
memiliki ukuran 3 mm. Pada 
larva L3, duri-duri (spinae) mulai 
tampak jelas serta siphon mulai 
menghitam dan berukuran 4 mm. 
Pada larva L4, siphon berubah 
warna menjadi hitam dan duri-
duri (spinae) sudah sangat 
tampak jelas serta memiliki 
ukuran 6 mm. 
2. Hasil penelitian menunjukkan, 
gambaran siklus hidup nyamuk 
Aedes sp. sebagai vektor penyakit 
di Kota Kupang berlangsung 
paling cepat sekitar 7 hari dengan 
tahapan siklus hidup sebagai 
berikut : stadium telur selama 1 
hari, stadium larva 3 hari, 
stadium pupa 1 hari dan stadium 
pupa 2 hari. 
3. Suhu, kelembaban dan pH 
merupakan faktor yang 
mempengaruhi 
perkembangbiakan nyamuk 
Aedes sp. dengan nilai rata-rata 
suhu yaitu 28,4oC, kelembaban 
61,3% dan pH 7 dan dari hasil 
ketiganya merupakan indeks 
yang sangat baik untuk 
pertumbuhan dan 
perkembangbiakan nyamuk 
Aedes sp. sebagai vektor penyakit 
menular di Kota Kupang. 
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